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This study aimed to determine the effect of self-control on students’ academic 
procrastination in sosical Programme (IPS) Grad XI of Senior High School 
2 Sungai Raya. The Study used a descriptive quantitative method in the form 
of a relationship study research. Data collection techniques are indirect 
techniques and data collection tools using questionnaires. The data sources 
of this research are students of class XI IPS with a total population of 101 
with 73 research samples. Based on the results of data analysis showed that 
the self-control of students in social programme (IPS) Grade XI of Senior 
High School 2 Sungai Raya was in a medium level by 79%. students’ 
procrastination in social programme (IPS) Grade XI of Senior High School 2 
Sungai Raya was at a high lavel of 83,84%. The research findings showed that 
self-control affected students’ academic procrastination by 17% in sosical 
Programme (IPS) Grade XI of Senior High School IPS 2 Sungai Raya. It 
seems that there was about 83% of academic procrastination wa affected by 
other unknown problems 
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PENDAHULUAN 
Prokrastinasi akademik dapat dikatakan 
sebagai salah satu perilaku yang tidak efisien 
dalam menggunakan waktu yang tersedia dan 
adanya kecenderungan untuk tidak segera 
memulai pekerjaan Ketika menghadapi suatu 
tugas ”prokrastinasi ini merupakan masalah 
yang serius bagi individu yang sering 
melakukan penundaan sehingga akan 
membawa pada konsekuensibagi pelakunya” 
hal ini dinyatakan oleh Steel (dalam 
Gunawinata, Nanik, & Lasmono 2008, p.257) 
“jika dibiarkan secara terus-menerus akan 
berdampak pada menurunnya prestasi belajar 
siswa”. Namun demikian, tidak sedikit siswa 
yang mengalami prokrastinasi akademik yang 
mengakibatkan siswa tersebut harus menunda 
untuk menyelesaikan tugas-tugas yang 
berhubungan dengan bidang akademik, 
sehingga menghambat kinerja dan rentang 
waktu penyelesaian tugas yang akhirnya 
menimbulkan perasaan yang cemas, sehingga 
motivasi belajar dan rasa kepercayaan diri 
menjadi rendah. 
Meskipun perilaku prokrastinasi 
akademik merupakan fenomena psikologis 
yang lazim atau sering terjadi yang 
didefinisikan sebagai penundaan yang 
dilakukan diawal atau dalam proses 
penyelesaian tugas. Perilaku ini tidak 
dibenarkan untuk di lakukan secara berulang- 
ulang (kompulsif), sehingga akan 
menimbulkan perasaan tidak nyaman, cemas 
dan merasa bersalah apabila sering dilakukan 
dapat menggangu aktivitas sehari-hari hal ini 
bisa dikatakan sebagai perilaku abnormal 
yang merupakan perilaku menyimpang dari 
yang normal atau tidak biasa terjadi. 
Kontrol diri merupakan hal yang sangat 
penting, Seseorang memiliki kontrol diri yang 
tinggi akan menggunakan waktu yang tepat 





baik. Menurut Ghufron & Risnawita (2003) 
“Kontrol diri diartikan sebagai kemampuan 
untuk menyusun, membimbing, mengatur dan 
mengarahkan bentuk perilaku yang dapat 
membawa ke arah yang positif”. 
Setiap individu memiliki kemampuan 
atau pengendalian diri dengan taraf yang 
berbeda-beda. Ada individu yang dapat 
mengendalikan diri dengan baik ada juga 
individu yang tidak mampu mengendalikan 
diri dengan baik. Maka dari itu kontrol diri 
memiliki peran yang dominan terhadap 
terwujudnya perilaku prokrastinasi akademik 
atau penundaan tugas pada peserta didik. 
Individu yang memiliki kontrol diri yang 
tinggi akan memusatkan perhatiannya kepada 
tanggung jawabnya sebagai pelajar sehingga 
dapat terhindar dari perilaku prokrastinasi 
akademik. 
Berdasarkan observasi, prokrastinasi 
akademik yang terjadi pada peserta didik di 
salah satu Sekolah Menegah Atas di Kubu 
Raya. kurangnya pemahaman mengenai 
dampak prokrastinasi. permasalahan 
prokrastinasi ini masih di anggap hal yang 
sederhana, sehingga peserta didik merasa 
prokrastinasi bukan suatu hal yang patut untuk 
di hindari. Persepsi ini merupakan hal yang 
tidak bisa dibenarkan. Mungkin permasalahan 
penundaan ini ialah hal yang sederhana, tetapi 
dampak yang diterima sangat kompleks bagi 
perserta didik yang telah menjadi 
prokastinator. Contohnya: prestasi belajar 
menurun, turun nya minat belajar, timbulnya 
stress akademik, tekanan secara psikologi, 
cemas yang berlebihan, tidak menghargai 
waktu, tidak selesainya tugas, sulit 
konsentrasi, motivasi belajar rendah, dan 
depresi (Sioris, 2004; Burka & yuen, 2008; 
Solomon & Rothblum, 1984). 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mendiskripsikan kontrol diri, tingkat 
prokrastinasi akademik dan pengaruh kontrol 
diri terhadap prokrastinasi akademik peserta 




Pendekatan dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode deskriptif, yaitu (descriptive research) 
metode penelitian yang ditunjukan untuk 
mengambarkan fenomena-fenomena yang 
ada, yang berlangsung pada saat ini atau saat 
yang lampau. Bentuk penelitian ini adalah 
studi pengaruh, karena penelitian ini sesuai 
dengan tujuan penelitian yaitu menemukan 
pengaruh pada kontrol diri terhadap 
prokrastinasi akademik pada peserta didik 
kelas XI IPS SMA Negeri 2 Sungai Raya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 2 
Sungai Raya dengan jumlah 101 orang peserta 
didik dan dikerucutkan menjadi sampel 73 
peserta didik. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
komunikasi tidak langsung. Teknik 
komunikasi tidak langsung adalah cara 
mengumpulkan data yang dilakukan dengan 
menggunakan hubungan tidak langsung atau 
dengan perantara alat yang sudah tersedia 
maupun alat khusus yang dibuat untuk itu. 
Dalam penelitian ini alat yang digunakan 
berupa kuesioner atau angket untuk 
mengetahui pengaruh kontrol diri dan 
prokrastinasi akademik siswa di kelas XI IPS 
di SMA 2 Sungai Raya. Alat pengumpulan 
data yang sesuai dengan teknik yang disebut 
dengan kuesioner. 
Analisis data menggunakan uji 
validitas, uji reliabilitas, teknik analisis 
presentase dan koefisien determinasi. 
 





Hasil Uji Validitas Angket Kontrol Diri 
No 
Item 
𝑟hitung 𝑟tabel Keterangan 
1. 0,727 0,361 Valid 
2. 0,771 0,361 Valid 
3. 0,603 0,361 Valid 
4. 0,564 0,361 Valid 
5. 0,786 0,361 Valid 
6. 0,792 0,361 Valid 
7. 0,753 0,361 Valid 
8. 0,248 0,361 Tidak Valid 




10. 0,775 0,361 Valid 
11. 0,696 0,361 Valid 
12. 0,795 0,361 Valid 
13. 0,332 0,361 Tidak Valid 
14. 0,679 0,361 Valid 
15. 0,582 0,361 Valid 
16. 0,269 0,361 Tidak Valid 
17. 0,844 0,361 Valid 
18. 0,874 0,361 Valid 
19. 0,753 0,361 Valid 
20. 0,781 0,361 Valid 
21. 0,727 0,361 Valid 
22. 0,771 0,361 Valid 
23. 0,603 0,361 Valid 
24. 0,564 0,361 Valid 
25. 0,786 0,361 Valid 
26. 0,291 0,361 Tidak Valid 
27. 0,753 0,361 Valid 
28. 0,779 0,361 Valid 
29. 0,513 0,361 Valid 
30. 0,775 0,361 Valid 
 
Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan 
bahwa dari 40 butir item setelah di uji 
validitas, terdapat 4 butir item yang tidak valid 
dan akan dibuang yaitu dengan nomor 8, 13, 
16, 26 karena 𝑟hitung < 𝑟tabel (0,361). Jadi 
jumlah butir item angket Kontrol Diri yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 36 
item pertanyaan. 
Dibawah ini hasil uji validitas dari 
angket penelitian Prokrastinasi Akademik 
pada peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 
2 Sungai Raya. 
 
 
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan 
bahwa dari 40 butir item setelah di uji 
validitas, terdapat 3 butir item yang tidak valid 
dan akan dibuang yaitu dengan nomor 4, 6, 28 
karena 𝑟hitung < 𝑟tabel (0,361). Jadi jumlah 
butir item angket Prokrastinasi Akademik 
yang digunakan dalam penelitian ini 




Hasil Uji Validitas Angket Prokrastinasi 
Akademik 
Tabel 4.3 







Tabel 4.3 menunjukkan bahwa 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,961 > 0,60. Maka 




Uji Realibilitas Angket Prokrastinasi 
Akademik 
8. 0,953 0,361 Valid 
9 0,870 0,361 Valid 
10. 0,927 0,361 Valid 
11. 0,945 0,361 Valid 
12. 0,927 0,361 Valid 
13. 0,968 0,361 Valid 
14. 0,897 0,361 Valid 
15. 0,787 0,361 Valid 
16. 0,821 0,361 Valid 
17. 0,927 0,361 Valid 
18. 0,968 0,361 Valid 
19. 0,830 0,361 Valid 
20. 0,953 0,361 Valid 
21. 0,870 0,361 Valid 
22. 0,927 0,361 Valid 
23. 0,945 0,361 Valid 
24. 0,927 0,361 Valid 
25. 0,953 0,361 Valid 
26. 0,870 0,361 Valid 
27. 0,927 0,361 Valid 
28. 0,319 0,361 Tidak Valid 
29. 0,830 0,361 Valid 




𝑟hitung Table Keterangan 
1. 0,968 0,361 Valid 
2. 0,897 0,361 Valid 
3. 0,787 0,361 Valid 
4. 0,77 0,361 Tidak Valid 
5. 0,927 0,361 Valid 
6. 0,165 0,361 Tidak Valid 







Tabel 4.4 menunjukkan bahwa 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,988 > 0,60. Maka 
Pertanyaan angket prokrastinasi akademik 
dinyatakan reliabel. 





Persentase Kontrol Diri Peserta Didik 







Hasil pada tabel 4.6.1 menunjukkan 
bahwa persentase indikator Decisional 
Control (mengambil Tindakan tanpa 
melibatkan kebutuhan pribadi) dengan item 
pertanyaan “ Saya tidak dapat mengatur 
waktu saya dengan baik “ dengan persentase 
84,80% dikategori Tinggi , peserta didik 
belum mampu megatur waktu nya dengan 
baik, pada indikator Behavior Control 
(Mampu mengendalikan situasi diluar 
dirinya) dengan item pertanyaan “Saya tidak 
bisa menolak ajakan teman untuk tidak 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru“ 
dengan persentase 87,05% dikategori Tinggi. 
Tabel 4.7 
Persentase Prokrastinasi Akademik 
















Prokrastinasi akademik 7849 9361 Tinggi 83,84% 
1. Perceived Time 2358 2530 Tinggi 91,39% 
 
a. gagal menepati 
deadline 
745 759 Tinggi 98.15% 
b. Suka menunda-nunda 
pekerjaan 
1613 1771 Tinggi 91,07% 
2. Intention – Action 1702 2277 Sedang 74,74% 
 Kesenjangan  waktu 
antara rencana sendiri 









 keputusan     
 
Cronbach’s Alpha. N of Item 
0,988 40 
 
 Variabel dan Indikator Skala Penilaian 
5 4 3 2 
1 Saya tidak mampu mengelola 
pikiran saya, saat saya sedang 
marah 
4 11 25 28 
(65,41%) 
2 Saya tidak mampu menolak 
ajakan teman untuk tidak 
mengerjakan tugas yang 
diberikan guru 
8 16 23 14 
(87,05%) 
3 Saya lebih memilih 
melakukan hal-hal yang 
menyenangkan meski 
berdampak buruk bagi saya 
9 2 18 16 
(65,20%) 
4 Saya tidak dapat mengatur 
waktu saya dengan baik 

























3166 4158 Sedang 76,14% 













































1291 1782 Sedang 72,44% 





































































Korelasi Kontrol Diri Terhadap 











Sig. (2-tailed)  .000 








Sig. (2-tailed) .000  







Hasil Kuantitatif Prokrastinasi Akademik 
  Tabel 4.7.1 Prokrastinasi Akademik  
Variabel dan Indikator Skala Penilaian 
  5 4 3   
Pada tabel 4.8 di lakukan penelitian 
pada 73 responden yang sesuai dengan 
karekterisitik populasi yang di pilih secara 
acak dengan db = n-2 = 71. Dengan taraf 
signifikan 0,01 maka diperoleh hasil 𝑟hitung 
= 0,402 dan signifikan pada 0,000. 
Pengaruh kontrol diri terhadap 
prokrastinasi akademik peserta didik kelas XI 
IPS SMA Negeri 2 Sungai Raya berada pada 
1. Saya suka menunda-nuda tugas sekolah 
yang diberikan guru. 
2. Saya selalu gelisah saat mengerjakan 
tugas (emosional distress) dengan waktu 
yang terbatas. 
3. Saya lebih memilih menggu 
untuk bersantai dicaff 
4. Saya dapat men 
dengan b 
terb 
17 16 2 
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kategori “Sedang”. Hal ini menunjukkan 
terdapat korelasi yang signifikan antara 
kontrol diri prokrastinasi akademik, ini di 
definisikan bahwa semakin tinggi kontrol diri 
peserta didik maka semakin rendah 
prokrastinasi akademik peserta didik. 
 
Analisis Indeks Determinasi 
Hasil pada tabel 4.7.1 menunjukkan 
bahwa persentase indikator Percevied Abillity 
(lebih suka melakukan hal-hal yang 
menyenangkan dengan item pertanyaan “ 
Saya Suka menunda-nuda mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru “dengan persentase 
91,39% dikategori Tinggi , peserta didik 
belum sepenuhnya menjalankan kewajiban 
sebagai pelajar dengan melaksankan tugas nya 
dengan baik, sedangkan indikator Emosional 
Distress (Perasaan cemas saat melakukan 
prokrastinasi akademik ) dengan item 
pertanyaan “Saya selalu gelisah saat 
mengerjakan tugas dengan waktu terbatas “ 
“dengan persentase 72,25% dikategori 
Sedang. 
Perhitungan indeks determinasi, ialah 
sebagai berikut: 
Kd = 𝑟2 x 10 % 
Kd = 0,4022 x 100 % 
Kd = 17% 
 
Berdasarkan hasil perhitungan rumus 
diatas, maka dapat diartikan bahwa pengaruh 
kontrol diri terhadap prokrastinasi akdemik 
pada kelas XI IPS SMA Negeri 2 Sungai Raya 
adalah sebesar 17%. Berdasarkan hal ini maka 
dapat di simpulkan bahwa, terdapat pengaruh 
yang signifikan yaitu sebesar 17 % dari 
kontrol diri terhadap prokrastinasi akademi 
pada peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 
2 Sungai Raya. Hal ini berarti bahwa ada 83% 
prokrastinasi akademik peserta didik di 
 Kesulitian melakukan 
sesuatu dengan batas 








3. Emotional Distress 1251 1518 Tinggi 82,51% 










 Merasa tenang karena 










4. Perceived Ability 2538 3036 Tinggi 83,59% 
 a. Tidak yakin terhadap 
kemampuan dirinya 
614 759 Tinggi 80,59% 
b. Rasa takut gagal 545 759 Sedang 71.80% 












Untuk menguji hipotesisi berdasarkan 
analisis 𝑟hitung = 0,402 pada taraf signifikan 
dengan N = 0,230. Dengan demikian, 𝑟hitung 
lebih besar dari 𝑟tabel yaitu 0,402 > 0,230. 
Hal ini dapat di artikan bahwa hipotesisi 
alaternatif (Ha) yang menyatakan bahwa 
“Terdapat pengaruh yang signifikan anatar 
kontrol diri terhadap prokrastinasi akademik 
peserta didik pada kelas XI IPS SMA Negeri 
2 Sungai Raya”. Maka hipotesis tersebut 
diterima. Sedangkan hipotesis nol (Ho) yang 
menyatkan “Tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan anatar kontrol diri terhadap 
prokrastinasi akademik peserta didik kelas XI 
IPS SMA Negeri 2 Sungai Raya”. Maka 
hipotesis tersebut ditolak. 
Pembahasan 
1) Bagaimana Kontrol diri peserta didik 
Kelas XI IPS SMA Negeri 2 Sungai 
Raya? 
Dari pertanyaan sub masalah penelitian 
pertama terhadap prokrastinasi akademik data 
di susun dalam tabel 4.6 yaitu nilai persentase 
kontrol diri, tabel tersebut memaparkan tiga 
indikator penelitian. Berkenaan dengan 
pertanyaan penelitian yang pertama yaitu 
persentase kontrol diri sebesar 79%. Dari hasil 
tersebut, terlihat pada indikator mengontrol 
keputusan decisional control (mengambil 
Tindakan tanpa melibatkan kebutuhan 
pribadi) dengan pertanyaan item “Saya tidak 
dapat mengatur waktu saya dengan baik” 
yang memilih sangat setuju (4 orang), 
sedangkan yang memilih Setuju (9 orang), 
yang selanjutnya yang memilih Cukup Setuju 
(24 orang) dengan persentase 84,80% di 
kategori tinggi. Pada indikator kontrol 
perilaku behavioral control (mampu 
mengendalikan situasi di luar dirinya) dengan 
item pertanyaan “Saya tidak mampu menolak 
ajak teman untuk tidak mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru” dari item tersebut 
yang memilih Sangat Setuju (12 orang), 
sedangkan yang memilih Setuju (14 orang), 
selanjutnya yang memilih Cukup Setuju (23 
orang) dengan persentase 80,02% 
Dari hasil pemaparan di atas, hal ini 
menunjukkan bahwa peserta didik tidak 
menggunakan waktu nya dengan efektif dan 
lebih memilih untuk menerima ajakan teman 
untuk tidak mengerjakan tugas yang telah 
diberikan oleh guru, hal ini di dukung oleh 
pendapat Young dalam Ahmaini (2010) 
mengemukakan bahwa karakteristik orang 
yang melakukan perilaku menunda adalah : 
Kurang dapat mengatur waktu dengan baik, 
sedangkan pendapat Ferrari (dalam Ghufron 
& Risnawita, 2010) karakteristik dari 
procrastinator adalah : Keterlambatan dalam 
menegerjakan memulai dan menyelesaiakn 
tugas yang diberikan, sejalan dengan pendapat 
Wyk (2004) mengemukan kararakteristik 
procrastinator adalah :Unerealistic sense of 
time atau tidak sesuai kenyataan terhadap 
waktu artinya procrastinator selalu atau 
mengabaikan waktu yang ada sehingga 
rencana yang telah direncanakan tidak 
terlaksana. 
2) Bagaimana Tingkat Prokrastinasi 
Akademik pada Peserta Didik Kelas XI 
IPS SMA Negeri 2 Sungai Raya? 
Dari pertanyaan sub masalah penelitian 
kedua tingkat prokrastinasi akademik data di 
susun dalam tabel 4.7 yaitu nilai persentase 
prokrastinasi akademik, tabel 4.7 tersebut 
memaparkan empat indikator penelitian. 
Berkenaan dengan pertanyaan penelitian yang 
kedua yaitu tingkat persentase prokrastinasi 
akademik sebesar 83,84% dikategori tinggi. 
Dari hasil tersebut, terlihat pada 
indikator Perceived Abillity (Lebih suka 
melakukan aktivitas yang menyenangkan, 
missal nya bermain game online, bersantai 
dengan teman di caffe) dengan pertanyaan 
item “Saya suka menunda-nuda tugas sekolah 
yang diberikan oleh guru” yang memilih 
sangat setuju (5 orang), sedangkan yang 
memilih Setuju (13 orang), yang selanjutnya 
yang memilih Cukup Setuju (22 orang) 
dengan persentase 91,39% di kategori tinggi. 
Pada indikator Emosional Distress (perasaan 
cemas saat melakukan prokrastinasi 
akademik) dengan item pertanyaan “Saya 
selalu gelisah saat mengerjakan tugas dengan 
waktu yang terbatas” dari item tersebut yang 
memilih Sangat Setuju (3 orang), sedangkan 
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yang memilih Setuju (25 orang), selanjutnya 
yang memilih Cukup Setuju (26 orang) 
dengan persentase 72,25% dikategori sedang. 
Dari hasil pemaparan di atas, hal ini 
menunjukkan    bahwa peserta 
didikmenunjukkan karakteristik prokrastinasi 
dari indikator-indikator penelitian yang telah 
di tetapkan, hal ini di dukung oleh pendapat 
John W Santrock (2007) mengemukan bahwa 
prokrastinasi akademik dapat terjadi sebagai 
berikut : mengunakan waktu dengan bermain 
game dan menjelajahi internet. sedangkan 
pendapat Sioris (2004) mengemukan dampak 
negatif yang timbul dari perilaku prokrastinasi 
akademik  adalah: kecemasaan   tinggi 
dikarenakan tingkat kesalahan yang tinggi 
karena individu merasa tertekan dengan batas 
waktu yang sedikit dan disertai tingkat 
kecemasan  yang  tinggi.   sejalan dengan 
pendapat Solomon & Rothblum  (1984) 
mengemukan beberapa   dampak negatif 
prokrastinasi akademik sebagai berikut : tugas 
yang tidak terselesaikan dikarena sering 
menunda-nuda  tugas   yang diberikan, 
timbulnya kecemasan setiap waktu karena 
terhimpit oleh waktu terbatas, waktu yang 
kurang dalam mengerjakan sesuatu karena 
selalu tidak teralisasi rencana yang telah 
ditetapkan. 
3) Apakah terdapat Pengaruh Kontrol 
Diri terhadap Prokrastinasi Akademik 
pada Peserta Didik Kelas XI IPS SMA 
Negeri 2 Sungai Raya? 
Dari pertanyaan sub masalah penelitian 
ketiga pengaruh kontrol diri dengan 
prokrastinasi akademik memiliki hubungan 
yang saling berkaiatan antara variabel x dan y, 
kontrol diri individu adalah sebagai taraf 
pengendalian individu untuk 
menginterpertasikan setiap tindakan yang 
terjadi pada individu sebelum pengambilan 
keputusan, jika inividu memilik taraf 
pengendalian yaitu (kontrol diri) yang bai dan 
berfungsi, maka prokrastinasi yang di hadir 
tidak dapat terwujud dikarenkan fungsi 
kontrol diri sebagai pengendalian dan 
menginterpestasikan setiap kejadian-kejadian 
yang buruk dapat di tolak. Data ini susun 
dalam tabel 4.8 yaitu korelasi kontrol diri 
terhadap prokrastinasi akademik yang di 












Sig. (2-tailed)  .000 






Sig. (2-tailed) .000  
N 73 73 
 
Pada tabel 4.8 yang di paparkan di atas, 
penelitian ini dengan melibatkan 73 
responden sesuai dengan karakteristik 
populasi yang dipilih secara acak dengan 
rumus Koefisien Determinasi (Kd), yaitu : Dd 
= n-2 = 71. Dengan Taraf signifikan 0,01 
maka diperolah hasil rhitung = 0,402 dan 
signifikan 0,000. 
Berdarakan perhitungan Koefisin 
Determinasi di atas, pengaruh antara variabel 
X (Kontrol Diri) dan Variabel Y 
(Prokrastinasi Akademik) terdapat pengaruh 
0,402 dengan pedoman interperstasi koefisin 
(di tabel 4.9) lalu di kaudarat dengan 
perhitungan korelasi maka di simpulkan 
dengan adanya penagruh signifikan antara 
kedua variabel yaitu 17% 
Dari hasil perhitungan koefisien 
korelasi diatas, hal ini di dukung oleh 
penelitian yang relevan yang dilakukan oleh 
Muhid (2009) yang menyatakan bahwa 
kontrol diri memepengaruhi kecenderungan 
perilaku prokrastinasi akademik, sejalan 
dengan pendapat diatas penelitian yang 
dilakukan oleh Ghufron & Risnawita (2003) 
mengemukan bahwa kontrol diri yang rendah 
mengacu pada ketidakmampuan individu 
dalam menahan dirinya dalam melakukan 
sesuatu serta tidak memperdulikan 
konsekuensi jangka Panjang. Sedangkan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Meliza, 
Purwanti & Sri (2016) mengnyatakan bahwa 
semakin tinggi kontrol diri, maka semakin 
rendah prokrastinasi akademik peserat didik, 
kedua variabel tersebut saling berkaitan satu 
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sama lain, dengan persentase taraf signifikan 
72%. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dalam penelitian ini terdapat pengaruh 
yang signifikan yaitu 17% antara kontrol diri 
terhadap prokrastinasi akdemik pada peserta 
didik kelas XI IPS SMA Negeri 2 Sungai 
Raya. Meskipun Kontrol diri perserta didik 
dalam penelitian ini 79% yang artinya belum 
sepenuhnya mampu mengendalikan 
prokrastinasi akademik dan 21% peserta didik 
dengan kontrol diri yang kurang ini 
dipengaruhi oleh faktor lain seperti: faktor 
internal (diri sendiri) dan faktor eksternal 
(orang tua). 
Tingkat prokrastinasi dalam penelitian 
ini yaitu 83,84% dapat dijadikan gambaran 
umum bahwa kenyataan nya masih ada 
peserta didik yang melakukan penundaan 
tugas akademik, hal ini di butikan dari hasil 
penelitian bahwa prokrastinasi di dipengaruhi 
oleh faktor : manajemen waktu yang buruk, 
keyakinan negatif, mengantikan aktivitas 
yang menyenangkan dari pada mengerjakan 
tugas, tugas yang tidak terselesaikan, dan 
waktu yang kurang dalam menegrjakan tugas. 
Namun, masih terdapat 16,16% peserta didik 
yang tidak mengalami prokrastinasi akademik 
dibutikan dari hasil penelitian yang tidak 
menunjukkan ciri-ciri prokrastinasi akdemik. 
 
Saran 
Bagi Peserta Didik 
1. Perlu adanya kesadaran diri dari individu 
terhadap tindakan untuk tidak melakukan 
penundaan tugas sekolah yang diberikan. 
2. Merancang Time – Schedule Belajar agar 
dapat menggunakan waktu dengan efektif 
dan efisien 
Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
1. Guru Bimbingan dan Konseling proaktif 
dalam need assement terkait masalah pada 
peserta didik, tanpa menunggu laporan 
guru bidang studi sehingga dapat 
memberikan Langkah preventif yang 
maksimal di lingkungan sekolah. 
2. Guru bimbingan dan Konseling dapat 
merancang program layanan BK yang 
dapat membantu peserta didik baik yang 
telah mengalami penundaan maupun 
belum melakukan penundaan tugas. 
Bagi Peneliti 
1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 
pertimbangan dan kajian serta memperluas 
ruang lingkup penelitian dan 
memperhatikan faktor-faktor lain yang 
dapat mempengaruhi perilaku 
prokrastinasi akademik yang terjadi pada 
peserta didik. Serta penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat memberikan inovasi 
dengan di tambahan nya variabel 
penelitian, metode, dan pengumpulan data 
dengan cara yang berbeda. 
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